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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat burnout mahasiswa dalam pembelajaran
daring masa pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan aspek
emosi, aspek kelelahan fisik, aspek kelelahan kognitif, aspek kehilangan motivasi pada
kategori sedang, dan aspek kelelahan emosi merupakan paling tinggi sedangkan aspek
kelelahan fisik paling rendah. Simpulan, tingkat burnout mahasiswa pada pembelajaran
daring masa pandemi COVID-19 pada kategori sedang.

Kata Kunci: Burnout, Pandemi COVID-19, Pembelajaran Daring
ABSTRACT

This study aims to determine the burnout level of students in online learning during the
COVID-19 pandemic. This study used a descriptive research design with a cross-
sectional approach. The results showed that the emotional aspect, the physical fatigue
aspect, the cognitive fatigue aspect, the loss of motivation aspect in the moderate
category, and the emotional fatigue aspect were the highest while the physical fatigue
aspect was the lowest. In conclusion, the burnout level of students in online learning
during the COVID-19 pandemic is in the medium category.
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PENDAHULUAN

Selama pandemi ini, masalah kesehatan mental semakin banyak adalah stress,
kecemasan, bahkan depresi. Bagi siswa, wabah ini dapat menyebabkan stres dan
kecemasan terkait proses pengajaran dan perubahan dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa hasil penelitian terdapat peningkatan stress yang dialami mahasiswa selama
pandemi COVID-19 seperti metode pembelajaran jarak jauh dinilai kurang efektif dan
efisien karena masih memiliki beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, seperti
gangguan jaringan internet dan sinyal yang tidak stabil (Fauziyyah et al., 2021; Padila et
al., 2021).

Kasus COVID-19 ini semakin hari semakin bertambah, para ahli kesehatan
melakukan tindakan seperti menyarankan masyarakat untuk melakukan social distancing,
physical distancing dan stay at home. Sehingga pemerintah melakukan tindakan seperti
karantina, isolasi sosial, penutupan perkantoran, penutupan lembaga pendidikan,. Dengan
memberlakukannya protokol kesehatan tersebut berdampak kepada berbagai sektor
kehidupan diantaranya; sektor pendidikan diliburkan sehingga sistem pembelajaran secara
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tatap muka berubah seluruhnya menjadi online. Akibat perubahan tersebut salah satunya
berdampak pada pelajar dan mahasiswa di seluruh perguruan tinggi (Kusnayat, 2020).

Pembelajaran merupakan kegiatan inti dari keseluruhan proses pendidikan di
perguruan tinggi. Salah satu indikator kualitas perguruan tinggi dapat dilihat dari hasil
belajar mahasiswa, kualitas hasil belajar akan dipengaruhi oleh kualitas proses
pembelajaran. Dosen merupakan faktor penentu dalam menentukan kualitas proses
pembelajaran. Kualitas proses pembelajaran dapat dilihat pada aspek bagaimana dosen
menggunakan sistem tampilan materi dan peran dosen dalam mengelola kegiatan
pembelajaran, tingkat partisipasi siswa dan jenis kegiatan pembelajaran serta suasana proses
pembelajaran.

Adanya pandemic COVID-19 sangat berpengaruh pada kesehatan mahasiswa
terutama kesehatan mental mahasiswa, karena mahasiswa memiliki tingkat stress dan
tekanan psikologis seperti kelelahan atau burnout dan depresi yang tinggi dari pada
mahasiswa lainnya. Karena akibat kesehatan mental yang buruk mahasiswa bisa mengalami
akademi yang terganggu (Setyawati et al., 2021).

Banyak aplikasi yang dapat digunakan guna mendukung proses pembelajaran secara
daring diantaranya Microsoft, Whatsapp, Google Classroom, Quipper, dan lain-lain
(Hasanah & Setiawan, 2020). Burnout merupakan suatu gangguan kegiatan seseorang yang
menggabungkan perasaan tidak percaya diri karena menurunnya sebuah prestasi, depresi,
dan kelelahan emosional (Bianchi & Brisson, 2019).

Dampak burnout bagi kesehatan mental berupa timbulnya rasa malas, menurunnya
prestasi, dan menurunnya motivasi. Sedangkan bagi kesehatan fisik berupa kurang tidur,
perubahan nafsu makan, nyeri otot, dan sakit kepala (Vitasari, 2016). Burnout harus segera
ditangani, jika tidak bisa memicu depresi hingga mengundang berbagai penyakit. Adapun
penyakit yang disebabkan burnout adalah burnout syndrome. Pendapat lain juga
mengatakan bahwa burnout belajar berasal dari rutinitas yang monoton atau itu-itu saja,
seperti tugas yang menumpuk, deadline atau waktu tugas yang terburu-buru, kurangnya
kontrol diri, tidak dihargai, aturan yang sulit dipahami, dan tekanan yang tinggi. Artinya
burnout berasal dari hal yang monoton dan harus dirubah agar tidak mengalami kejenuhan
(Ningsih & Djumali, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara pada 10 mahasiswa tingkat | Fakultas llmu Kesehatan
di Universitas ‘Aisyiyah Bandung (Unisa-Bandung) didapatkan keluhan mahasiswa yang
merasakan jenuh dalam belajar secara daring dan mahasiswa ingin merasakan perkuliahan
secara luring atau bertatap muka. Adanya virus COVID-19 ini membuat mahasiswa Unisa-
Bandung mengalami burnout dikarenakan perkuliahan dilaksanakan tampa adanya interaksi
antara mahasiswa dengan dosen maupun mahasiswa dengan mahasiswa. Penelitian tentang
burnout pada mahasiswa telah banyak dilakukan tetapi penelitian tentang burnout
mahasiswa pada pembelajaran secara daring masa pandemic-COVID-19 belum dilakukan,
sehingga fokus pada penelitian ini adalah tentang burnout mahasiswa dalam pembelajaran
secara daring pada mahasiswa tingkat satu Fakultas llmu Kesehatan Universitas Aisyiyah
Bandung.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan
pendekatan cross sectional. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu burnout mahasiswa
tingkat | Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Bandung pada masa pembelajaran
daring dengan subvariabel: emosi, fisik, motivasi, dan kognitif. Sampel pada penelitian ini
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sebanyak 177 orang dengan menggunakan total sampling yang dimana jumlah sampel sama
dengan populasi.

Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert yang
diberikan kepada seluruh responden secara online. Instrument ini juga disusun berdasarkan
aspek-aspek burnout belajar yang meliputi empat aspek yaitu; kelelahan emosi, kelelahan
fisik, kelelahan kognitif, dan kehilangan motivasi, peneliti menyusun rangcangan kisi-kisi
instrumen yang sudah ada yang dibuat oleh Mubiar Agustin dalam Ita Vitasari yang sudah
di uji validitas dengan hasil nilai koefisien item valid sebesar 0,914 dengan jumlah item
sebanyak 86. Sedangkan hasil uji realibilitas dengan nilai koefisien item reliabel sebesar
0,862.

Analisis data yang digunakan analisis univariat yaitu tingkat burnout pada mahasiswa
Universitas ‘Aisyiyah Bandung. Adapun langkah-langkanya sebagai berikut; rumus yang
digunakan dalam analisis univariate adalah sebagai berikut; menentukan skor tertinggi dan
terendah, kemudian dihitung mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan digunakan untuk
menentukan kategorisasi pada masing-masing aspek.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Karakteristik Responden

Variabel F %

Program Studi Sarjana Kebidanan 45 25,4
Sarjana Keperawatan 94 53,1

Diploma Keperawatan 38 21,5
Total 177 100,0

Usia 19 tahun 4 2,3
20 Tahun 165 93,2

21 Tahun 7 4,0

22 tahun 1 0,6
Total 177 100,0

Jenis Kelamin Laki-laki 15 8,5
Perempuan 162 91,5
Total 177 100,0

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi mahasiswa Universitas’Aisyiyah Bandung
tingkat 1 yang mengisi kuisioner sebagian besar di Program Studi Sarjana Keperawatan
(53,1%), dengan usia sebagian besar adalah 20 tahun (93,2%) dan jenis kelamin yang
paling banyak sebagian besar adalah perempuan (91,5%).

Tabel. 2
Distribusi Frekuensi berdasarkan Sub Variabel Burnout Mahasiswa
dalam Proses Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19

Kategori
No Aspek Tinggi Sedang Kurang Mean SD
Frek % Frek % Frek %
1 Burnout Emosi 31 175 134 757 12 6,8 94,04 12,73
2 Burnout Fisik 0 0 111 62,7 66 37,3 26,42 554
3 Burnout Kognitif 69 39 103 58,2 5 28 63,76 8,86
4 Kehilangan 81 458 94 531 2 11 5386 7,40
Motivasi
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Berdasarkan tabel 2 kategori hasil kuesioner tingkat burnout mahasiswa dalam
pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 berdasarkan aspek-aspek burnout
didapatkan, aspek kelelahan emosi sebagian besar berada pada kategori sedang 134
(75,7%) dengan mean 94,04, standar deviasi 12,735. Aspek kelelahan fisik sebagian
besar berada pada kategori sedang 111 (62,7%) dengan mean 26,42, standar deviasi
5,548. Aspek kelelahan kognitif sebagian besar berada pada kategori sedang 103
(58,2%) dengan mean 63,76, standar deviasi 8,867. Aspek kehilangan motivasi berada
pada kategori sedang 94 (53,1%) dengan mean 53,86, standar deviasi 7,404.

Tabel. 3
Distribusi Frekuensi Tingkat Burnout Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran Daring
pada Masa Pandemi COVID-19

Kategori F % Mean SD Max Min
Tinggi 38 21,5
Sedang 133 75,1 239,07 30,323 339 99
Kurang 6 3,4

Total 177 100,0

Berdasarkan tabel 3 kategori hasil kuesioner tingkat burnout mahasiswa dalam
proses pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 yang Sebagian besar adalah
kategori sedang (75,1%), sedangkan hasil dengan kategori tinggi (21,5 %) dan kurang
(3,4 %). Rata-rata hasil kuisioner 239,07, dengan standar deviasi 30,323, nilai tertinggi
kuisioner 339 dan nilai terendah 99.

PEMBAHASAN

Burnout merupakan suatu kondisi respon berkepanjangan terhadap emosional
kronis dan stress interpersonal. Burnout dibagi dalam empat aspek, yaitu burnout
emosional, burnout fisik, burnout kognitif, dan kehilangan motivasi. Hasil penelitian
menunjukkan burnout emosi sebagian besar dalam kategori sedang sebesar 75,1 %.
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Alifandi (2016) yang menyatakan
tingkat burnour emosional pada kategori sedang. Sedangkan hasil yang berbeda dengan
Jiménez-Ortiz et al., (2019) yang menyatakan bahwa burnout emosional tinggi pada
mahasiswa. Menurut Febriani et al., (2021) menyatakan pembelajaran masa pandemi
COVID-19 mengakibatkan burnout study yang berdampak pada kesehatan fisik dan
mental sehingga menyebabkan burnout emosional, sikap apatis dan sinisme. Pada
burnout emosional ini dipengaruhi oleh kejenuhan mahasiswa dalam proses
pembelajaran secara daring dan semua aktifitas yang dibatasi sehingga menimbulkan
kejenuhan yang menyebabkan gangguan secara emosinal pada mahasiswa pada proses
pembelajaran.

Hasil penelitian pada aspek burnout fisik menunjukkan kategori sedang sebesar
62,7%. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Lianawati (2022) yang
menyatakan perkuliahan secara daring telah menyebabkan burnout kategori sedang.
Demikian juga penelitian Pawicara & Conilie (2020) menyatakan pembelajaran selama
pandemik COVID-19 menyebabkan terjadinya burnout baik aspek burnout emosional,
burnout fisik, burnout kognitif maupun burnout motivasi. Sedangkan penelitian Bahari
et al., (2022) menyatakan tingkatan burnout berhubungan terbaik dengan kasih saying,
dimana bila kasih sayang yang kurang maka akan menyebabkan burnout kategori tinggi
dan bila kasih sayang yang baik akan menyebabkan kategori burnout pada kategori
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yang rendah. Aspek burnout fisik ditinjau dari kebijakan pemerintah yang membatasi
aktifitas masyarakat menyebabkan mahasiswa berbatas aktifitas sehingga kondisi ini
salahsatu penyebab burnout fisik.

Dampak burnout bagi kesehatan mental berupa timbulnya rasa malas, menurunnya
prestasi, dan menurunnya motivasi. Sedangkan bagi kesehatan fisik berupa kurang tidur,
perubahan nafsu makan, nyeri otot, dan sakit kepala (Vitasari, 2016). Burnout harus
segera ditangani, jika tidak bisa memicu depresi hingga mengundang berbagai penyakit.
Adapun penyakit yang disebabkan burnout adalah burnout syndrome. Pendapat lain
juga mengatakan bahwa burnout belajar berasal dari rutinitas yang monoton atau itu-itu
saja, seperti tugas yang menumpuk, deadline atau waktu tugas yang terburu-buru,
kurangnya kontrol diri, tidak dihargai, aturan yang sulit dipahami, dan tekanan yang
tinggi. Artinya burnout berasal dari hal yang monoton dan harus dirubah agar tidak
mengalami kejenuhan (Ningsih & Djumali, 2020).

WHO menyarankan pemberhentian sementara kegiatan-kegiatan yang akan
menyebabkan kerumunan masa sebagai salah satu bentuk usaha pencegahan penyebaran
COVID-19, pembelajaran harus dilaksanakan secara online atau daring agar dapat
meminimalisir kontak fisik antara mahasiswa dengan dosen, atau mahasiswa dengan
mahasiswa lainnya (Firman & Rahayu, 2020). Sehingga pembelajaran dilaksanakan secara
daring, selama pandemi ini, masalah kesehatan mental semakin banyak adalah stress,
kecemasan, bahkan depresi. Bagi siswa, wabah ini dapat menyebabkan stress, kecemasan,
dan juga jenuh terkait proses pengajaran dan perubahan dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa hasil penelitian terdapat peningkatan stress yang dialami mahasiswa selama
pandemi COVID-19 seperti metode pembelajaran jarak jauh dinilai kurang efektif dan
efisien karena masih memiliki beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, seperti
gangguan jaringan internet dan sinyal yang tidak stabil (Fauziyyah et al., 2021).

Salah satu cara untuk menangani kejenuhan (burnout) mahasiswa yaitu
fleksibilitas dalam pembelajaran daring menggunakan metode blended learning, yang
mana fleksibilitas belajar merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan mahasiswa
dalam mengikuti proses pembelajaran (Herdiana et al., 2021). Penggunaan media
pembelajaran berbasis blended learning dapat lebih efektif mengurangi tingkat burnout
siswa, sehingga dapat digunakan metode pengajaran yang beragam dan inovatif di
dalam kelas untuk membimbing siswa berpikir lebih fokus dan antusias (Herawati et al.,
2020). Strategi pembelajaran untuk menangani kejenuhan burnout juga yaitu mengatur
isi mata kuliah, menyediakan mata kuliah dan menggunakan berbagai sumber belajar
yang digunakan dosen untuk mengatur proses kegiatan pembelajaran, dengan tujuan
mendukung terciptanya metode pembelajaran yang efektif (Herdiana et al., 2021).

Tingkat burnout juga dipengaruhi oleh konsep diri pada seseorang, artinya
semakin tinggi konsep diri profesionel sebagai perawat atau mahasiswa perawatan maka
akan semakin rendah tingkat burnout (Goliroshan et al., 2021). Sedangkan menurut
Maramis & Tawaang (2021) menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara
pembelajaran daring dan burnout pada mahasiswa profesi ners di Universitas Klabat.
Burnout dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, factor internal diantaranya
kepribadian, harga diri, dan gaya hidup. Sedangkan faktor eksternal meliputi dari
sekolah diantaranya tekanan belajar, lingkungan pembelajaran, dan interpersonal. Selain
itu faktor keluarga misalnya pola asuh orang tua, dukungan keluarga, dan status
ekonomi keluarga.
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Sedangkan faktor yang dapat mempengaruhi burnout menurut Dos-Santos et al.,
(2022) adalah semakin professional perawat maka semakin memungkin mengalami
gangguan tidur dan burnout dibandingkan dengan asisten perawat. Pada masa pandemic
COVID-19 menyebabkan mahsiswa keperawatan mengalami peningkatan stress,
kecepasan dan depresi yang mengakibatkan keinginan mahasiswa untuk berhenti dari
pendidikan (Haririan et al., 2022).

SIMPULAN

Tingkat burnout mahasiswa dalam proses pembelajaran daring pada masa
pandemi COVID-19 baik aspek burnout emosional, burnout fisik, burnout kognitif dan
burnout kehilangan motivasi pada kategori sedang. Burnout dipengaruhi oleh metode
pembelajaran, lingkungan pembelajarn, kepribadian dan gaya hidup mahasiswa.

SARAN
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya tentang burnout dihubungkan dengan
kegiatan-kegiatan mahasiswa pada kegiatan diluar proses pembelajaran.
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